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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pertumbuhan 

penduduk yang tinggi, yaitu mencapai 1,49% per tahun (BPS, 2010). 

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat tersebut mempengaruhi berbagai 

aspek yang ada pada suatu negara. Salah satu aspek yang terdampak adalah 

ruang kota yang semakin padat akibat kebutuhan hunian penduduknya yang 

semakin tinggi. Apabila pertumbuhan penduduk tidak diiringi dengan 

keadaan ekonomi yang mendukung, maka fenomena permukiman kumuh 

dapat terjadi di ruang-ruang kota yang terdapat di Indonesia. Data tahun 2018, 

jumlah kawasan permukiman kumuh di Indonesia mencapai 5.654 kawasan 

(BPS, 2018). Hal ini merupakan tantangan bagi pemerintah untuk memenuhi 

kebutuhan tempat tinggal yang layak bagi penduduknya, khususnya di 

wilayah perkotaan. 

Sama halnya dengan kota-kota lain di Indonesia, Pekalongan juga 

mengalami permasalahan kekumuhan pada permukimannya. Laju 

pertumbuhan penduduk di Kota Pekalongan pada tahun 2019 cukup pesat, 

yaitu 0,86% (Tabel 1.1). Pertumbuhan penduduk yang pesat ini menyebabkan 

banyaknya penduduk yang membutuhkan tempat tinggal. Namun demikian, 

kebutuhan tempat tinggal tersebut tidak didukung dengan keadaan ekonomi 

yang memadai, sehingga masih terdapat kesenjangan ekonomi antara 

masyarakat berpenghasilan tinggi dengan masyarakat berpenghasilan rendah. 

Keadaan ekonomi tersebut ditunjukkan dari tingkat keparahan dan 

keadalaman kemiskinan penduduk di Kota Pekalongan yang meningkat dari 

tahun 2016 sampai 2018 (Tabel 1.2.). Masyarakat dengan penghasilan rendah 

terpaksa untuk tinggal di area yang kurang mendapatkan perhatian dari 

pemerintah, sedangkan masyarakat dengan penghasilan tinggi mendapatkan 

fasilitas yang lebih layak.  
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Tabel 1.1. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Pekalongan Tahun 2019 

 

Sumber: BPS Kota Pekalongan, 2019 

Tabel 1.2. Angka Kemiskinan di Kota Pekalongan Tahun 2010-2018 

 

Sumber: BPS Kota Pekalongan, 2019 

Kota Pekalongan merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang 

berbatasan langsung dengan Laut Jawa di utara. Pekalongan dibagi menjadi 

4 wilayah administrasi, yaitu Pekalongan Utara, Pekalongan Barat, 

Pekalongan Timur, dan Pekalongan Selatan (Gambar 1.1), dengan 

Kecamatan Pekalongan Utara yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. 

Mengetahui lokasinya yang dekat dengan laut, Pekalongan memiliki potensi 

yang cukup tinggi pada bidang perikanan dan kelautan. Potensi pada bidang 

perikanan dan kelautan di Pekalongan dimanfaatkan sebagai sarana 

penunjang rekreasi dan pariwisata yang sekaligus berpengaruh terhadap 

aspek ekonomi. Sebagian penduduknya mengandalkan kelangsungan 

hidupnya dari hasil perikanan Laut Jawa (Tabel 1.3). Kota Pekalongan 

memiliki perusahaan pengolahan hasil laut, baik perusahaan berskala besar 

maupun industri rumah tangga. Selain dari hasil perikanan dan kelautan, 

penduduk setempat juga memanfaatkan sarana rekreasi pantai sebagai wadah 
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lapangan pekerjaan, sehingga dapat memperoleh penghasilan dari pariwisata 

yang dibawakan oleh pantai-pantai di Pekalongan. 

 

Gambar 1.1. Peta Administrasi Kota Pekalongan 

Sumber: RTRW Kota Pekalongan 2009-2029 

Selain memiliki potensi di bidang perikanan dan kelautan, Pekalongan 

merupakan salah satu kota penghasil batik di Indonesia, dan memiliki 

branding kota sebagai “World’s City of Batik”. Batik merupakan salah satu 

sumber penghidupan sebagian besar masyarakat yang sudah turun temurun 

antar generasi, mulai dari memiliki home industry sampai dengan perusahaan 

besar bertaraf Internasional. Data PDRB tahun 2016 menunjukkan bahwa 

industri pengolahan, termasuk pengolahan batik memiliki peringkat kedua 

sebagai sumber perekonomian di Pekalongan setelah perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor (Tabel 1.1.). Data tersebut 

menunjukkan bahwa Batik merupakan salah satu sektor yang memajukan 

perekonomian di Kota Pekalongan. Kemajuan di sektor industri batik ini 

ditandai dengan adanya Museum Batik Indonesia dan kampung penghasil 

batik, seperti Kampung Batik Pesindon, Kampung Batik Kauman, dan 

Kampung Batik Wiradesa. Selain kampung batik, terdapat juga pusat-pusat 
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penjualan batik seperti Pasar Grosir Setono dan Pasar Batik Pekalongan, serta 

toko-toko eceran yang tersebar di seluruh wilayah Kota Pekalongan. 

Tabel 1. 3. PDRB Kota Pekalongan Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha, 

2010-2016 (Juta Rupiah) 

 

Sumber: BPS Kota Pekalongan, 2016. 

Kota Pekalongan yang tertetak di pesisir laut memiliki kompleksitas 

masalah yang cukup tinggi. Potensi yang dimiliki oleh Kota Pekalongan bisa 

memberikan dampak negatif pada sektor lainnya. Berdasarkan Laporan 

Rencana Tata Wilayah Kota Pekalongan Tahun 2009-2029 tentang 

banjir/rob, permasalahan yang ada di Kota Pekalongan terutama wilayah 

utara adalah genangan air (rob) yang menyebabkan menurunnya kualitas 

permukiman dan infrastruktur. Selain itu, permasalahan tersebut ditambah 

dengan produksi batik yang menghasilkan limbah kimia yang dibuang ke 

sungai, sehingga banjir rob yang masuk ke permukiman warga merupakan 

limbah dari industri pengolahan batik. Industri batik tersebut membawa 

pengaruh buruk bagi lingkungan, terutama apabila limbah dibuang secara 

terus menerus ke perairan sungai hingga melebihi kemampuan sungai untuk 

membersihkan dirinya sendiri (self purification).  
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Berdasarkan pengamatan kondisi air Sungai Pekalongan oleh Badan 

Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pekalongan, kondisi air sungai per Juli 2019 

mendapatkan adanya perubahan warna menjadi kecoklatan. Tidak hanya 

warna, namun aliran sungai setempat juga berbau kurang sedap bahkan 

seringkali baunya sangat menyengat. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

kenyamanan serta kesehatan penduduk yang tinggal di sekitar sungai. Jika 

belum ada penanganan terhadap banjir rob serta limbah batik dari pihak 

pemerintah, baik pusat, provinsi, maupun daerah, maka permasalahan 

tersebut akan semakin meluas dan mempengaruhi berbagai aspek yang 

terdapat di wilayah pesisir Pekalongan, tak terkecuali di Kelurahan Krapyak, 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.  

Banjir rob yang sudah tercemar limbah batik dan masuk ke lingkungan 

permukiman warga dapat berpengaruh pada kualitas sistem sanitasi 

permukiman di bantaran sungai. Sanitasi adalah suatu usaha pencegahan 

penyakit yang menitikberatkan pada usaha kesehatan lingkungan (Rejeki, 

2015). Air rob yang tercemar menyebabkan kualitas sanitasi lingkungan 

menjadi kurang baik dan mengganggu kesehatan penduduk di permukiman, 

khususnya anak-anak. Kualitas sanitasi yang buruk dapat mencemari air, 

bahan makanan, serta indra penciuman sehingga timbul masalah kesehatan 

yang lebih kompleks di lingkungan tersebut. 

Salah satu permasalahan kesehatan yang cukup besar di Kelurahan 

Krapyak adalah kasus gizi buruk pada anak-anak. Di tahun 2017 terdapat 5 

anak penderita gizi buruk, dan 28 angka kematian bayi di Kecamatan 

Pekalongan Utara (Anon., 2018). Permasalahan kesehatan tersebut selain 

dipengaruhi oleh sanitasi, juga dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, 

pendidikan, serta minimnya kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat di 

masyarakat. Maka dari itu, edukasi mengenai kebersihan lingkungan melalui 

rancangan penataan lingkungan yang sehat diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan kesehatan di Kelurahan Krapyak. 
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Pemerintah sudah berupaya dalam membenahi infrastruktur daerah yang 

terdampak banjir, salah satunya dengan memperbaiki struktur jalan dan 

meningkatkan elevasinya, serta membangun tanggul darurat di bantaran 

sungai. Namun demikian, upaya tersebut tidak diimbangi dengan penataan 

kawasan yang tepat, sehingga faktor lain seperti kualitas bangunan gedung, 

sistem drainase, kualitas sanitasi, dan lain-lain akan membawa permasalahan 

kekumuhan ini sepanjang tahun. Untuk itu, perlu adanya penataan kawasan 

permukiman sebagai upaya pencegahan kerusakan akibat banjir rob serta 

pencemaran limbah batik yang mengganggu kesehatan penduduk 

permukiman di Kota Pekalongan, khususnya di Kelurahan Krapyak, 

Kecamatan Pekalongan Utara. 

1.2. Latar Belakang Masalah 

Kelurahan Krapyak terletak di Kecamatan Pekalongan Utara, Kota 

Pekalonga dengan luas wilayah yang terdampak banjir rob dari Sungai 

Pekalongan sekitar 1,5 Ha. Adapun batasan wilayahnya sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Pantai Utara Pekalongan 

Sebelah Selatan : Krapyak Kidul 

Sebelah Barat : Sungai Pekalongan, Kelurahan Panjang Wetan 

Sebelah Timur : Jl. Jlamprang, Kelurahan Krapyak 

Menurut Kota Tanpa Kumuh (Kotaku), terdapat 7 + 1 indikator 

permukiman kumuh, yaitu bangunan gedung, jalan lingkungan, penyediaan 

air minum, drainase lingkungan, pengelolaan air limbah, pengelolaan 

persampahan, pengamanan kebakaran, dan ruang terbuka publik. 

Berdasarkan Laporan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekalongan Tahun 

2009-2029, Kelurahan Krapyak, terutama Krapyak Lor masuk ke dalam 

klasifikasi tingkat kekumuhan K3 (kumuh)(Kriteria Penilaian Kawasan 

Kumuh, Ir. Budi D. Sinulingga M. Si., 2006) (Tabel 1.4). Mengetahui dampak 

dari banjir rob dan limbah batik yang menjadi salah satu penyebab 

kekumuhan di kawasan permukiman tersebut, maka semua aspek yang 
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menyebabkan kekumuhan di pemukiman tersebut harus diidentifikasi dan 

ditemukan penyelesaiannya. 

Tabel 1. 4. Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh Kota Pekalongan 

 

Sumber: Studi Identifikasi Permasalah Rencana Pengembangan Kawasan Permukiman di 

Kota Pekalongan Tahun 2007. 

Kawasan permukiman di Kelurahan Krapyak dihuni oleh berbagai 

macam golongan usia, dari anak-anak sampai dengan lansia (Tabel 1.5). 

Anak-anak dikategorikan pada umur 0-5 tahun (masa balita) dan 5-11 tahun 
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(masa kanak-kanak), sedangkan lansia dikategorikan diatas 60 tahun. 

(Kategori Umur Menurut Depkes RI, 2009). 

Tabel 1. 5. Jumlah Penduduk Kelurahan Krapyak Menurut Usia, 2017 

 

Sumber: Portal Data Kota Pekalongan, 2017 

Tingkat keamanan, kenyamanan, serta kesehatan yang ada pada 

permukiman di Kelurahan Krapyak dianggap sangat kurang optimal bagi 

anak-anak serta lansia karena banjir rob yang tercemar oleh limbah batik 

meluap dan masuk ke rumah-rumah warga (Gambar 1.2.). Hal tersebut dapat 

mengganggu keamanan serta kesehatan warga yang memiliki usia rentan. 

Permasalahan kesehatan tersebut juga timbul akibat lingkungan yang kurang 

mendukung kesehatan masyarakatnya. Maka dari itu, rancangan penataan 

lingkungan dengan penekanan healthy environment diharapkan menjadi 

solusi dari permasalahan kesehatan di Kelurahan Krapyak. 
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Gambar 1. 2. Kondisi Rumah di Kelurahan Krapyak Ketika Terjadi Rob 

Kesehatan adalah kondisi sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial untuk memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomi (Undang-Undang Tentang Kesehatan Tahun 2009). 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

sehat didefinisikan sebagai keadaan dari kondisi fisik yang baik, mental yang 

baik, dan juga kesejahteraan sosial, tidak hanya berupa ketiadaan dari penyakit 

atau kelemahan (WHO, 1948). Healthy Environment atau lingkungan sehat 

adalah kawasan yang mendukung terciptanya setiap individu serta masyarakat 

sehat. Jika ingin memperoleh lingkungan sehat, ada beberapa aspek umum 

yang perlu diperhatikan yaitu keberadaan air bersih, makanan dan minuman 

higienis, pengelolaan air buangan, pembuangan sampah padat, bisa 

mengendalikan hewan pengganggu/pembawa penyakit, terhindar dari 

pencemaran tanah oleh kotoran manusia, ketersediaan fasilitas MCK yang 

layak, terhindar dari pencemaran udara, terhindar dari kebisingan (Dinas 

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertahanan Buleleng, 2018). Apabila 

lingkungan mendukung masyarakatnya untuk berperilaku sehat, maka 

masalah kesehatan di Kelurahan Krapyak. 
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Elemen yang ditekankan untuk mendukung healthy environment adalah 

tata ruang luar serta pemilihan material. Ruang luar merupakan sebuah ruang 

yang terbentuk oleh batas horizontal bawah (bentang alam) dan batas vertikal 

(massa bangunan atau vegetasi). Terdapat 2 (dua) fungsi utama ruang luar 

yaitu fungsional dan ekologis. Fungsional mengarah kepada ruang aktif 

misalnya bermain dan olahraga, ruang pengalih kegiatan, sarana penghubung 

antar bangunan, pembatas antar bangunan, dan pengatur jarak antar bangunan. 

Sedangkan ekologis yaitu sebagai sumber penyegaran udara, penyerapan dan 

pengendali air hujan dan banjir, pengendali ekosistem tertentu, serta sebagai 

pelunak/pelembut massa bangunan (Elemen Site: Massa dan Tata Ruang Luar, 

staffnew.uny.ac.id). Tata ruang luar yang menjurus kepada healthy 

environment harus dapat mencakup 2 fungsi utama tersebut.  

Selain tata ruang luar, pemilihan material yang sehat dan ramah bagi anak 

serta lansia juga dipertimbangkan. Pemilihan material tersebut nantinya akan 

berpengaruh pada material pelingkup bangunan seperti atap, dinding, dan 

lantai. Maka dari itu, penataan kawasan permukiman kumuh yang 

menekankan desain ramah anak dan lansia melalui pengolahan tata ruang luar 

serta pemilihan material dengan pendekatan healthy environment diharapkan 

dapat menyelesaikan permasalahan kekumuhan yang terdapat di Kelurahan 

Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana wujud rancangan penataan kawasan permukiman di Kelurahan 

Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan yang ramah bagi anak 

serta lansia melalui pengolahan tata ruang luar dan pemilihan material dengan 

pendekatan healthy environment. 
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1.4. Tujuan dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai, sebagai berikut: 

a. Menghasilkan konsep rancangan penataan kawasan permukiman 

kumuh di Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota 

Pekalongan yang ramah anak dan lansia. 

b. Mengatasi masalah kekumuhan permukiman yang terjadi akibat banjir 

rob serta pencemaran limbah batik di Kelurahan Krapyak sehingga 

lebih nyaman untuk dihuni oleh masyarakat setempat. 

1.4.2. Sasaran 

Adapun sasaran yang ingin dicapai, sebagai berikut: 

a. Teridentifikasinya permasalahan kekumuhan permukiman yang ada di 

Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. 

b. Tersusunnya konsep rancangan penataan kawasan permukiman kumuh 

yang ramah anak dan lansia di Kelurahan Krapyak, Kecamatan 

Pekalongan Utara, Kota Pekalongan dengan pendekatan healthy 

environment. 

1.5. Lingkup Pembahasan 

1.5.1. Materi Studi 

a. Lingkup Substansial 

Lingkup substansialnya berupa konsep penataan kawasan 

permukiman kumuh yang dapat menuntaskan permasalahan di 

kawasan tersebut. Fokus pembahasan berupa permasalahan 

kekumuhan yang dimiliki kawasan tersebut untuk kemudian 

ditemukan penyelesaiannya. Penataan kawasan juga memperhatikan 
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aspek desain yang ramah anak dan lingkungan dengan pengolahan tata 

ruang luar serta pertimbangan penggunaan material. 

b. Lingkup Spasial 

Wilayah objek studi terletak di Kelurahan Krapyak, Kecamatan 

Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. Objek studi yang kemudian akan 

diolah sebagai penekanan studi adalah kawasan tanpa kumuh yang 

ramah anak dan lansia dengan pengembangan tata ruang luar serta 

pemilihan material dan pendekatan healthy environment. 

c. Lingkup Temporal 

Lingkup temporal yang menjadi batasan waktu untuk perencanaan 

penataan kawasan ini adalah selama satu semester. Kunjungan yang 

dilakukan bersifat fleksibel menyesuaikan kebutuhan penelitian. 

Dari lingkup yang ditentukan, diharapkan dapat menghasilkan konsep 

desain yang menyelesaikan permasalahan yang ada pada permukiman 

kumuh di Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota 

Pekalongan untuk kurun waktu 30 tahun kedepan. 

 

1.6. Pendekatan Studi 

Penyelesaian dari penekanan studi pada penataan kawasan permukiman kumuh 

dilakukan dengan pendekatan ramah anak dan lansia serta mengadopsi pendekatan 

healthy environment. 

 

1.7. Metode Studi 

1.7.1. Pola Prosedural 

Metode studi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di kawasan permukiman 

kumuh Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. 

b. Pengumpulan data dengan metode: 

¶ Observasi data dan site eksisting. 

¶ Studi literatur yang berfokus kepada desain ramah anak dan lansia. 

¶ Studi literatur yang berfokus kepada desain healthy environment. 

¶ Wawancana dengan aparat Kelurahan Krapyak serta warga di 

Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. 

c. Melakukan analisis berbagai data yang telah diperoleh berdasarkan tujuan, 

sasaran, serta faktor lain yang berpengaruh dan telah direncanakan. 

d. Melakukan perencanaan konsep penataan kawasan permukiman kumuh 

yang ramah anak dan lansia melalui pengolahan tata ruang luar dan material 

bangunan di Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan. 

1.7.2. Tata Langkah 

(Bagan 1.1) 
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Bagan 1. 1. Bagan Tata Langkah 

 

 



 15 

1.8. Sistematika Pembahasan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang, Tujuan dan Sasaran, 

Lingkup Pembahasan, Metode, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM PERMUKIMAN KUMUH 

Bab ini memaparkan tentang Permukiman Kumuh, Penanganan 

Permukiman Kumuh, serta Studi Preseden Penataan Permukiman 

Kumuh. 

BAB III TINJAUAN LOKASI 

Bab ini mendeskripsikan tentang Kondisi Geografis Kelurahan 

Krapyak, Kondisi Iklim dan Topografi Kelurahan Krapyak, Jumlah 

Penduduk, Upacara Adat di Kelurahan Krapyak, Kondisi Tapak, dan 

Regulasi Kelurahan Krapyak 

BAB IV TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini memaparkan tentang Permukiman, Permukiman Kumuh, 

Banjir Rob, Tata Ruang Luar, Ramah Anak dan Lansia, dan 

Arsitektur Tropis. 

BAB V ANALISIS 

Bab ini membahas tentang Analisis Permukiman Kumuh, Analisis 

Sistem Manusia, Analisis Program Ruang, Analisis Tapak, Analisis 

Tata Ruang Luar, Analisis Pendekatan Healthy Environment. 

BAB VI KESIMPULAN 

Bab ini menyimpulkan mengenai hasil analisis pada bab-bab 

sebelumnya dan menghasilkan Konsep Bentuk, Konsep Material, 

serta Konsep Perancangan. 

 

 

 


